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SART

iyl perubahar Hngkungan dan karakter sistem pengendapan. Plistesan Akhir hingga Holosen di dataren pantai
Pekalongan meliputi analisis sedmentologs dan siratigrali yang berdasarkan empat belas pemboran. Kedalaman
pamboran berkisar antars 7,70 hingga 15,80 m. Enam fasies linghuengan pengendapan yang terbentuk di atas Formasi
Damar (GTd), terdin atas: endapan klastika linker (laut lepas pantal, laut dekat pantal, dan pantat), endapan fuviatil (alur
sungal dan fimpah banjir, dan endapan riwa, Endapan-endapan ini dipisatian oleh tiga Interval Pangendapan (1P 111,
Bardasarkan korelas: rangkalan stratigrafi secara lateral dan vertibal diketahui batvea perubahan lingkungan dan karakier
sistem pengendapannya dikendalikan ofeh perubshan pormukasn laul vang terkait cengan periode giasial dan
interglasial. Kemunghinan, setelah proses pengendapan (P | terjad| deligitas tekionik lokal,

Fata Boncl: Sedimesiglogl, siratigrall, Plisiosen Akhit - Holesen

ABSTRACT

The study of the environmental changes and characler of the deposifonal systems during Lade Plisfocene to Holooane on
the Pekalangan coastalpiain was hased on analysas of the sedimentology and stratigraphy of fourteen boraholes, The
penentration of the bave head varied fram 7. 70 to 15.80 m, Six deposibional environments which occurred above the
Damar Formalion (QTd) are; Nnfer clastic deposils (offshore, nearshons, and heach), flvwial deposits friver charime! and
fioodplainl, and swamp deposits, These deposits are saparated by three depositional infervals (12 1-IN). Based an the
corelation of laleral and vertical strabigraphic stccessions, fhe environmental changes and chavacter of the
depostional systems are confroled by sea level changes during the Lale Pleistocens which were relaled by glacial and
intergiacial porods, Probably, after depositionof [P, alocal tectonic have controfed deoliffing of the are,

Keywonds: Sedimantolmy, Sratigraoty i PRsfocens - Holcens

PENDAHULUAN

Dataran rendah pantal Pekalongan difutupl oleh
aluvium yang terdif atas kedkil, pasie, lanau dan
lempung, endapan sungal dan rawa (Condon drr,
1996). Bertrand dan Basteman (2005), melakukan
studi stratigrafi detail pada endapan Holosen di
dataran rendah pantai Belgia, Menurut peta geclogl
komvensional, endapan tersabul balk secara vertikal

permukaan menjadi pota sekuen atau rangkaian
pengendapannya. Secara khusus, mereka
menyimpulkan bahwa sebagian wilayah dalatan
rerdah pantal Belgia yang terlihat sekarang tidak
termasuk dataran rendah pantal Holosen. Ini berarti
bahwa fenomena peologi akhir Kuarter mermiliki
perbedaaan dengan kandisi Resen sekarang.

Parubahan lingkungan dan kKarakber sistem

maupun lateral ditutupl oleh litologl subsol yang
tidak dapat . dibedakan satu sama fainnya o
permukaan. Hasil data sedimen bawah permukaan
darl pemboran, membuktikan bahwa linghungan
Holosen  dicirikan oleh perampakan baberapa
lermbah purba, yang menjelaskan sistem pengisian
cakungan. |lustrasi paleogeografi hasil penelitian
Bertrand dan Baeteman {2005) tersebut dapat
terlihat dari peta kontur ketebatan endapan Holosen
dalam setiap @ m, yang salanjutnya dirakonstruksi ke
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pengendapan dalam kurun wakiu Plstosen Akhir -
Holosen lafzh dipelajan secara seksama di dataran
rendah pantai Amenka di wilayah Delaware olsh
Groot dan Jordan (1999), di Tasmania (Hope drr.,
2000 dan Mcintosh drr, 2008), di sungai hingga
delta Mississipl (Fralzer; 1967; Cornish dan Baskin,
1995; Kulp der., 2002), dan teluk Meksiko (Suter,
1986). Amorasi drr, (2003) melakukan penelitian
endapan yang saumur di dataran sungai Po, Itaky,
sedangkan S5taub dan Gastaldo (2003)
memfokuskan penelitian mereka di daerah tropls
vaitu di Serawax, Mataysia. Moechtar drr. (2007)
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mempelajan Keterkaitan endapan Plistosen Akhir
hingga Holosen dengan perubahan global pada
endapan aluvium di daerah pantal antara Medan-
Belawan, sedangkan Mulyana dan Moechtar (2008}
melakukannya di wilayah Labuhan {Belawan),
Hidayal drr, {2008) menyimpulkan bahwa tekionik
adalah sebagai faktor pengendall evolusi celungan
Kuarter di daerah pesisir Kendal (Jawa
Tengah).Berdasarkan penelitian-penalitian di atas
perubahan lingkungan selama Plistosen Akhir hingga
Holosen sangat erat kaitannya dengan sestem
pengisian cekungan di dataran pantai. Perubahan
lingkungan tersebut dapat diterangkan dengan
merehonstruksi porubahan lingkungan dan karakter
pengisisan cekungan yang didasarkan atas runtunan
stratigrafi bawah permukaannya yang diprofeh atas
pemboran  dangkal. Studi ini difakukan untuk
mengetahui stratigrafi endapan Plistosen Alhir,
khususnya Holosen di deerah dataran  pantai,
termasuk karakler sistam pengendapannyd,

Metodalogi: {a) mendeskripsi lithofasies data
pembaran dangkal, khususnya mempelajari
lingkungan pengendapan, (bl manetaah pola dan
sisiem linghungan pengendapan, baik secara vertikal
maupun lateral, (c] mengkaji perubahan lingkungan
pengendapan dan fakior kendali pembentukannya;
dan (d) mendiskusikan tentang kelerkaitan sejarah
pergsisan cakungan,

Lokasi daerah penelitian termasuk wilayah
Kabupatern Pekalongan, Kota Pekalongan dan
Kabupaten Batang, Provinsi Jawa Tengah. Secara
geografis dibatasi oleh koordinat &°50' dan 7°00°
Lintang Selatan, dan 109°30° dan 105°45' Bujur
Timur {Gambar [ dan 2}, Moriologi dagrah penelitian
dibedakan menjadi satean morfologl perbukitan dan
satuan morfoleg dataran rendah pantai (Gambar 2},
Satuan merfologl dataran rendah pantal ditulupi
oleh aluvium, dan ketinggiannya bervariasi dari
kurang | m hingga mencapal 8 m dar pesmukaan
laut {dpl}. Tata guna lahan pada umumnya berupa
permukiman, termasuk Kota Pekalongan,
pesawahan/ladang dan tambak ikan/udang.
Kemiringan fereng berkisar antara O hingga 5%, dan
sungal yang mengalir terdirl atas Kali Pekalongan,
Kall Sragi, dan Kali Comal. Morfologi perbukitan
terdapat di selatan dengan kisaran ketinggian dari §
sampal 112 m (dpd) vang dititupi odeh Formasi
Damar (Qid} yang berumur Plistosen Bawah dan
Kipas atuviom (G vang berumur Holosen Awal
{Condon der., 1996) (Gambar 3). Formasi Damar
terdiri atas batulempung tutan, breksi gunung api,
batupasir, tuf, dan konglomerat. Setempat mencakup

endapan lahar, sedanghan kipas alvvium merupakan
bahan rombakan material gunung api, Morfologi ini
umuminya bergelombang dengan kisaran kemiringan
leseng dan agak landai hingga agak terjal {5 - 25%).
Sebagian besar digunakan untuk pesawahan/ ladang
dan pamuhkiman,

Percontoh dan Analisis Data

Analisis data difokuskan pada sedimen klastika hasil
pembaoran berarah barat-timur (Gambar 2), yang litik
lokasimya divkur dengan menggunakan GRS,
Deskripsi batuan dilakukan secara visual, detail dan
seksama terhadap setiap pemboran yang mencakup
aspak sedimentologi dan perkembangan
pembentukan fasies pengendapannya. Perubahan
fasies secara vertikal berangsur atau berubah tegas.
yang melipuli wama, komposisi butiran, pelapukan,
dan lain-lainnya. Deskripsi tersebul direkam dan di
plat dalam penampang wvertikal berskala 1:100.
Metode pemboran mengikuti  sistem  pemboran
dangkal yang digunakan untuk pemetaan geolog
Kuarter, waitu sistem begenda lipe penampang
{profile type legend systems). Penampang dibual
empal belas dengan Nemor bor (Nb 1-14)
Penampang A-B terdin atas tujub log bor (Gambar 3),
dan Penampang C-B terdifl atas tujuh log bor, dan
ditambah satu log bor yang merupakan bagian darn
Penampang A-B (Gambar 4). Bor-bor tersebut
mamiliki kisaran kedataman antara 7,70 - 15,80 m,
Hasil analisis sedimentologi setiap bor dikorelasikan,
Berdasarkan korelasi tersabut, susunan stratigrafinya
dapat dikelompokkan menjadl tiga Interval
Pengendapan (IPY, yaitu IP |, IP Il, dan IP NI,
Berdasarkan rangkaman P tersebut, perubahan
fingkungan dan karakier sistem pengendapannya
diapat ditelusuri.

Analisis penarikhan batwvan dilakukan di
Laboratorium Geologi Kuarter, Pusat Survei Geologi
{Badan Geologil, dengan tujuan untuk mengetahul
umiur sedimen dengan metode Carbon dating (C 14).
Melode pentarikban, menggunakan perbandingan
derajat keradioaktifan unsur karbon dalam organisme
yang sudah mati dengan umsur karbon dalam
arganisme hidup. Berdasarkan perbandingan
tersebut, dapat ditentukan lama organisme tersebul
matl (Libby, 1951}, Analisis ini sangat
memungkinkan kasena unsur karbon 14 mumpuanyal
masa paruh 5730 = 40 tahun, Ofeh karena itu,
metode radiokarbon ini dapat dipakai dalam
manentukan umur hingga mencapal 50.000 tahun
lalu (Before PresentBP) (Sibrava, 1978),
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Gambar 7, Peta moriofoq dan bolas! permitoran daersh Pebalongan dan sebitemya, Jawa Tengah
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Percontonh sedimen yang dianalisis untuk penarikhan
radickarban {C 14} adalah nomor bor 3, 5, 7, dan 13/
Gambar 3 dan 4 {Lempiran 1-4). Percontoh sedimen
yang diambil adalah material organik mengandung
5i58-5i58 tumbuhan sepertl batang kayw, daun, akar
tanaman, gambut {lempung gambutan = geaty clay)
atau lempung berhbumus (humic elsyd. Percantoh
diambil dengan variasi kedalaman 1,50 m, - 2 mdan
7,20 m - 6,20 m {dpl). Percontoh-percontoh tersebut
telah mewakili beberapa linghungan pengendapan,
waitu IP 18, dan 11|, Berdasarkan umur, lapisan batuan
tersebut dapat dihubungkan sesual dengan wakiu
perstiva pembentukannya, khususnys faktor vang
mengendalikan proses pengendapan, dan
dikarelasikan dengan stratigrali ghobal datam kurun
waktu yangsama.

LITOLOG! DAN LINGKUNGAN PENGENDAPAN

Endapan Wuarter hasil pemboran dapal dibedakan
menjadi pasir, tanau, dan lempung vang pada
imterval tertentu yang ftersusun oleh lempung
berhumus! bergambut, lempung tufan, dan fuf
(Gambar 4 dan &) Berdasarkan cir litologinya,
endapan |ni dapat ditafsirkan sebagai fasles endapan
hasil rombakan dari Farmasi Damar. Klastika linies
(limiar clastic deposits) terdin atas laut lepas pantai
{effshore depasitsh; laut dekat pantai (nearshore
deposifs); pantal {beach deposils), endapan rawa
{swamp deposits) dan andapan sistem fluwalil vang
berupa alur sungal (rver channel deposits) dan
limpah banjir (floodplain deposits). Secara terperinei
pemenan dar endapan Kuarfer tersebut adalah
sebagai berkut (Gambar 4 dan 5):

Formasi Damar (QTd)

[rata pemboran menunjukkan bahwa Formasi Damar
vang tersebar di barast dava pads alevasi - 3 m (dpl)
{Mb. 9,10, dan 11/ Gambar 5) terdin atas lempung
tufan dan tuf, berwama kelabu kekuningan hingga
abu-abu  kecoklatan, liat (kenyal) dan lenghet.
Umumnya memperlitatkan bercak-bercak kuning
dan merah, dan kadang-kadang mengandung
fragmen batuan andesitis. Fragmen ini ke arah
bawah samakin dominan, sehingga ditafsirkan
Formasi Damar yang mengalasi sedimen Kuarter,

Endapan Klastika Linier

Endapan inl terdie atas lempung, abu-abu tua hingga
hijau, lunak, berplastisitas tinggi, mengandung
foraminilera dan pecahan cangkang moluska, serta
bersisipan tipls pasir halus, Ketebalan lapisan
mencapal lebih dari 8 m yang dijumpai pada
kedalaman - 7,10 hingga 10,90 m. Bardasarkan <iri
litolog tersebut, endapan ini ditafsirkan sabagai hasil
endapan laut fepas pantal. Sefain itu, endapan
klastika linier juga merupakan endapan lingkungan
laut dekat pantai, yang terdin atas lanau, kadang-
kadang lempung pasitan, mengandung maluska
lunak, berwarna abu-abu kecoklatan hingga kelabu
kehijauan, berhumus, kadang-kadang bersisipan
pasle halus setebal 3-7 em mangandung ska-siss
tumbuhan dan lapisan lipis gambut yang berwarna
coklat kehitaman. Ketebalan fasles ink berkisar 2,70
hingga 6.30 m, terdapat pada kedalaman antara -
0,30 hingga - 5,10 m. Fraksi endapan klastika linier
lainnya berupa pasir yang terdiri atas pasir halus
hingga menengal, sortasi melatl seragam, putih
kecoklatan hingga abu-abu muda, terpilah baik,
mengandung mofuska bedimpah dan sisa tumbuharn,
Klastika linfer ini diinterpretasikan sebagai endapan
pantai dengan ketebalan antara 0,75 m hingga 2,10
m, dijumpai pada kedataman - 2,10 hingga - 3,30
m.

Endapan Rawa

Endapan rawa terdapal pada interval bawah dan
atas, Endapan inl dizirikan oleh konsistensi wama,
dan kandungan arganikitya, Interval bawah (MNb 13/
Gambar 6) terdir atas langu organik lunak, berwarna
abu-abu kehitaman, dan jarang mengandung pasir.
Lempung organik banyak mengandung sisa akar
tanaman, berhumus, terkadang dijumpai lapisan
gambut setebal 10 hingga 15 cm. Pada kedalaman
2 m ketebalannya mencapal lebih dari 3,10 m, sera
ditemukan pufa perulangan lensa endapan rawa
setebal 0,60 hingga 2,50 m (Nb. 2/ Gambar 5).
Imterval atas dicirikan oleh ukuran butls lanau
pasiran, wama cokiat kelabu, berhumus, mangadung
sisa-5i5a organik barwama abu-abu kehitaman, 5isa
kayu yang ielah membusuk, Secara keseluruhan
ketebaiannya lebih dar 0,50 m (Mb. 3,6.7 Gambar
4 dan 5) pada kedalaman antara 0,30 hingga - 1,40
m {dgll,

J50G Vel 19
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Endapan Sistem Fluviatil

Endapan sistern fwndatil berhubungan dengan
sungal. Hasll data pemboran menunjukkan bahwa
litedogi sistem ini terdir atas fraksi kasar, berupa pasir
kasar hingga hales dan di bagian bawahnya
ditempati oleh kesakal-kenkil yang terssbar pada
pasir sangat kasar terdir atas butir kuarsa; pecahan
batuan andesitis, felspar, dan baluapung yang
tersebar tak merata, barwarna coklat tua hingga abu.
abu  kehitaman, membulal tanggung-menyudut
tangging, Rerpilah sedang, tek berlapis dan
memperlihatkan Duliran manghalus ke arah atas
{finning upwards/FU), Kadang-kadang mengandung
unsur organik dan sisa-sisa fumbuhan serfa lapisan
tipis humus setebal 2-5 cm. Endapan inl disfsirkan
sebagai endapan alur sungal, yang bagian bawaliya
ditandai oleh bidang erosional, Fasles ini dijumpai
pada kedalaman 2,15 hingga dan 9,05 m dengan
ketebalan 1,10 hingga 3,50 m, dan termasuk sistem
alur sungai bagian bawah, yang batas bawahnya
adalah Formasi Damar dan endapan laut lepas
pantai. Sistem alur sungal bagian atas yang terletak
pada kedalaman 1,60 hingga 2,20 m, dengan
ketobalan 1,60 hingga 7,60 m, terdin atas pasir
halus sampai menengah, cokdal kekuningan hingea
coklat abu-abu, menyudut hingga membulat
fanggung. terpilah sedang dan masil.

Endapan sistern fluviatil lainnya adalah lempung,
kadang-kadang berpasir, berlaminasi tipis (even
lamination), sering dijumpal lapisan tips pasir halus
satabal 2-3 om, coklal hingga abu-abu, Wama
tersebut dipengaruhl oleh tingkat kandungan
humusnya, konkresi besi dan berbecak kuning
kemerahan. Endapan inl ditafsirkan sebagai endapan
hasil pelimpahan alur sungai, dengan ketebalan 0,90
hingga mencapai lebih dad 9 m. Bagian ates
endapan ini ditutupé oleh sodf sebagal pelapukan
aluvium, terdiri atas lempung, lempung pasiran
coklat kekuningan hingga coklat abu-abu,
rengandung sisa tumbuhan dan akar tanaman,

STRATIGRAFI

Berdasarkan korelasl fasies pangendapan,
stratigrafimya dapal dibedakan menjadi figa Interval
Pengendapan (1P} yaitu 1P 1, P 11, dan 1P 110 yang
secara vertikal dan lateral dapat dijelaskan, sabagai
berikut {Gambar 6 dan 7):

1. Penglsisan cekungan diawall pleh proses [aut vang
marghasilkan endapan laul lepas pantai, ke arah
utara semakin dominan. Proses inl menunjukkan
bahwa kecepatan kenaikan permukaan alr laut
relatif dominan tanpa dilkuti proses lainnya yang
tercerminpada P |,

2. Proses susut laut ditandai olsh berskembangnya
sistem alur sungai, dan rawa ke arah utara
linghungan tersabut tidak berkembang
Penampakan im menunjukkan batbwa permukaan
laut turun sacara cepat, yang tandal oleh batas
antara fasies endapan aut lapas pantai dan dekat
pantai secara tegas (baglan bawah P |1}, Sistem
alursungai pada kurun tersebut berkembang baik
di sefatan dengan labar sayap alur (wing of river)
relatif luas, akan tetapi e arah  utara
perkembangan alur sungal mengecil. Gejala
tersebut menunjukkan bahwa wilayah inl
merupakan dataran pantai, yang alur-aiur
sungainya terpecah (distritutary channels),

3. Diendapkannya fasies laul dekal pantai yang ke
araly ulara semakin meluas, diselingl oleh
ferbentuknya lingkungan rawa (bagian atas IP 1),
dan alur sungal tidak berkembang Gejala inl
manunjukkan lingkungan kemball menjadi laut
dekat paniai yang berarti permukain air laut naik.
Selanjutnya permukazn air laut kemball turun
membentuk  linghungan pantai dan rawa, di
beberapa tempat diselingl aleh lurun-nalknya
parmukaan laut pada periode yang lebih pendek,

4, Berkembangnya alur sungal yang umumnya
mengalami pergeseran dari posist semula, dan
ditutugs oleh endspan limpah banjir dan rawa,
Kondist demikian menunjukkan adanya
pesgeseran alur sungal, yaity antara sistern yang
terbentuk pada IP 1l dan 12 111,

5. Bagian atas IP Il dicirikan oleh bergesermya
sistem alur sungai yang berkembang saat ini, Fase
pergeseran alur-alyr sungai ini adalah sebagal
faktor utama endapan limpah banjir yang
berkembang, meskipun dimensi alur sungal
semakin berkurang atau mengecil,

Perubahan perhembangan mntunan faskes endapan
baik secara vertikal maupun lateral (Gambar & dan
71, mencapal puncak permukaan air laut inggi pada
IF1, danFormasi Damar muncul di selatan, Gejakaini
diparkirakan ke arah wtara elevasi batuan alas
semakin renvdah, vang berarti alas cekungan semakin
datam. Ketika kondisi susut lawt dilkut oleh
berkembangiyva  linghungan rawa dan dataran
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aluvium {bagian bawah IR ). Perubahan lingkungan
pengendapan tersabut mengkuti perubahan karakter
fasies yang menyanghut warna, bentuk, ukuran butir,
dan kandungan unsur organik, Dengan demikian,
kondlsi bagian bawah IP 1l tersebut memperlihatkan
turunnys pormukaan laut terjadi secara cepat dan
fiba-tiba, dan kembali naik. Faktor kendall turun-
naiknya parmiukaan laut mempedibatkan bantuk
yang ekstrim

Meluas dan pecahnya alur sunga: adalah wimlm
terjadi ol wilayah dataran pantai, akan tetapi
pergeseran alur sungai dan berubahnya lingkungan
yang dikuti turun-naiknya permukaan faul, dapat
juga disebabkan oleh turun-naiknya batuan alas
akibat tektonik. Kontrol perubahan lingkungan dan
perkembangan endapan alur sungai secara wvertikal,
dikendalikan oleh berubshnya tingkat kebasahan
thumydity) (Perimutter dan Matthews, 1989),
Menyusuleya lingkungan rawa yang terbentuk pada
I 10 k2 1P 11, dan berkurangnya energi aliran pada
alur sungai, dapat dijslaskan dan kamposest butinmya
yang semakin kasaf, warng yeng semakin terang
dengan  kandungan humus berkurang.  Faktor
tersebut disebabkan oleh perubahan [klim yang
suhunya menurun menuju minimum, Groot dan
Joedan (199%) melakukan penelitian pada endapan
Pliosen dam Kearter di Delaware berdasarkan
palinglogi, umur, dan lingkungan purba, Mereka
mengatakan batvwa ltologl endapan  Plistosen
dicirikan oleh perubahan iklim dan fumsn-naiknya
permukaan laut yang berhubungan dengan peristiwa
glasiasi di kontinen.

Karakter Stratigrafi Sedimen Regional

Kufp dre, (2002) membedakan dua bagian wtama
lithafasies di delta-sungal Mississipl yang berumur
Kiarter Akhir, terdiri atas lapisan bawah
(substralum] endapan klastika kasar sebagai
sedimen torehan aliran lembah yang mereka sebut
sebagai fowstand. Lapisan atas (fopstarfum) berupa
Kiastila halus yang ditutupd oleh pelapukan endapan
Plistasen Akhir. Mergka berasumsl bahwa rangkaian
sedimen darat (anshare) hingga laut (offshore) tidak
memiliki batas vang jelas, mungkin dipengarahi aleh
tektonik, sedangkan menurut Frazier (1967} dan
Suter (1986} genang laut ditandal obeh lapisan pasir
sebapgai batas bawah lapisan hawsah, sedangkan pofa
sedimentasinya didominasi oleh fluvro-deliaic,
paparan bonua yang barhubungan dengan flukleas
glasiasi eusiatik (glacio-eustatic), Apebila
dikorelasikan dengan stratigrafi yang berumur sama

dl deerah pensalitizn, hubungan antara fasies
endapan darat dan laut ditandai batas yang jelas,
yaitu hubungan antara perubahan lingkungan dasf [P
| ke [P Il Selain itw, tidak tertutup kemungkinan
bahwa proses perubahan permukaan laul ketika itu
berlcaitan dengan perubahan permukaan laut global
yang berhubungan dengan glasiash, Parcontoh
lalnnya adalah penalitian vang dilakuksn oeh
Cornish dan Baskin {1995) berkaitan dengan studi
maorfostratigrati, ketika stratigrafi undak  sungal
Mueces berhubungan cengan berubahnya iklim dan
permukaan laut selama Kuarter Akhir. Merska
membuktikan bahwa level undak lembah Mississipi
hingga perubahan ewsiatik permukasn laut glasial
disebul sebagal proses eksteral pengendall
terbantuknya endapan sistem Neviatd! hingga pantai
di Ruarter Akhir. Oi Eropa stratigrafi endapan yang
sepmur dilakukan oleh Amarosi drr. (2003), yang
terfokus pada poda siklus fasies di dataran sungai PO,
Mereka menyshutkan bahwa ranghaian atau
susunan stratigrafi genang laut dan swsut laut
berumur Plistosen Akhir didominas! dan mengikuti
sekala siklus Milankowitch. Dengan demikian, efek
berubahnya iklim, turun-natknya permukaan laut,
dan efek glasiasi/ interglasiasl sangat mempengaruhi
karakter berkembangnya lingkungan selama
Plestosen Akhir hinpgs Holossn

Studi mengenai hubungan antara peristiwa-peristiva
di ataz masih terus berkembang di Indonesia
Moechtar drr, (2007) melakukan stedi sedimetalogi
dan stratigrali Plistosen Akhir-Holosen  dataran
aluvium di sepanjang panta antara Medan-Belawan,
Mereka mengatakan babwa wilayah terssbut
marupakan perkembangan dataran aluvium hingga
datavan pantai, Runtunan stratigrafinya cenderung
dipengaruhl oleh berubahinya sirkulasi iklim dan
turun-naiknya permukaan  laut  yang mengbubi
perubahan iklim. Seementara Mulyana dan Moechtar
{2008), manyimpuikan bahwa di tempat tersebut
turun-naiknya permukaan [aut dan perubahan kkim
merupakan faktor kontrol berubahnya linghungan.
Menunurt mereka, peristiwa itu dan waktu ke waktu
sangal sulll dikoralasikan secara akural, karena
perubatian global sangat dipengaruhi aleh kondisi
regional dan lokal, khususmya tekfonlk. Namun
demikian, korelasi turin-naiknya permukaan faut di
daerah tersebut dapal dilakukan secara balk karena
daerahnya stabil, Selabn itu, Hidayat dre (2008)
medakukan pengfitian serupa pada endapan yang
seumur  dl wilayah pesisissr Kendal. Mereka
mengatakan bahwa perubahan permukaan kaut dan
iklim global dapat dijadikan indikator fakbor
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pengendali proses pengendapan. Akan tetapi,
tektonik lokal ataw regional menjadi sangat panting
untuk diperhatikan, karenz tempat tersebut
dipengarvhi aleh sesar natk yang sudah ferbentuk
sebalumma.

Umur

Hasil analisis percontoh sedimen yang memsenuhi
persyaratan untuk analisis penarikhan radickarban
menunjukkan umur sedimen yang Wrekam adalah
terletak pada IP || dan IF Il {Gambar &, 7, 8,9, 10,
11 dan Tabel 1). Lingkungan rawa yang berkembang
pada bagian bawah |P Il berumur antara 5750 =
120 hingga 4580 = 280 tahun (Gambar 7,
gadanghkan bagian atas berusia antara 2720 = 240
hingga 2090 = 220 tahun, Lapisan rawa yang
seumur dengan alur sungal pada IP |l terjadl pada
1430 £ 140 tahun yang lalu, sedangkan rawa yang
menutupi alur sungal berumur antara 1180 = 130
hingga 1080 = 100 tahun,

Perubahan flingkungan dan karakier sistem
penpendapan di daerah pesisir Pekalongan dapat
dijadikan sebagai penciri rekaman fenomens
paristiwa yang terjad| salama Plisiosen Akhir hingga
Holosen, di antaranya  turun-naiknya permukaan
faut, berubahinya (klim dan tektonik, Fase kejadian
tarsebut dapat dijelaskan sebagai berikut (Gambar &
dan 71

1. Fase pertama ditandai aleh kondisi permukaan
laut finggi (1P 1} dengan elevasi alas cekungan
vang berubah mencolok mulai dari - 2 m (dpl)
{Gambar 7) hingga lebih dar - 15 m 7 (dpl}
{Gambar 6}, Umur lapisan tersabut tidak terikur,

karena perconto laplsannya lidak memenuhi
syaral untul dianalisis,

2. Fase kedua dicirikan oleh berkembangnya sistem
alur sungai dengan alur sungai utamanya diduga
berada pada (Nb 8.9, dan 10/ Gambar 7),
kemudian dikuti oleh terbentukeya lingkungan
rawa pada 5750 = 120 hinggs 4580 = 280
tahun dan diikuti oleh naikiya permukaan st
kembali pada IP Il Permukaan sut mulal susat
pada 2720 = 240 hingga 20%0 = 220 tahun
yang manghasilkan |P Il bagian atas. Ciri fasies
rawa dan alur sungal yang terbentuk pada IF 1l
cenderung dipengaruhi olah tingkat kelembaban
yang relatif tinggl. Pola gars pantai ketika it
memungkinkan permah mengalami parubahan,
yang ditunjukkan olsh muncuinya (ingkungan
rawa batas atas dan bawahnya ditempati
linghungan taut (Gambar6).

3. Fase ketlga merupakan puncak berkembangnya
sistem fuwiatil yang berumur 1430 = 140 tahun,
dan diduga pada 1180 = 130 hingga 1080 =
100 tahun telah bergeser ke posisi -afau
kededukan pola alur sungai, yang dicirkan ofeh
terhantinga proses pembentulan #lur sungai, dan
dominannya sebaran fasies limpah banjir
(Gambarbdan 7).

Indikator umur lapisan tersebut di atas tidak terlepas

dari peristiwa global perubaban permukaan tul yang

termasuk  Sstrkufasi iklim secara universal yang
berlangsung pada Plistosen Akhir hingga Holosen.

Apabila dijumpal kelainan rekaman  peristiwa

tersebut, mungkin dissbabkan oleh sfek fektonik

lokal,
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DISKUSI

Staub dan Gastalda (2003) mempelajar sedimentasi
dan perkermbangan gambut di sungai delta Rajang
{Serawak), Mereka berasumsi bahwa gambut
tersebut terbentuk di dalem lingkungan mesofidal
hingga rmacretidz!, yang dipangaruhi okeh pasang.
sumit lemibah ahovium dan berbatasan dengan pantal,
dan undak pasir gans pantal di sepanjang paparan
laut menuju dataran aluvium {fandward) di bagian
delta dan dataran pantal. Kerakal di lembah aluvium
adalah bagian bawah suatu sekuen (fighsiand) yang
berurmur 25,000 tahun, Kemudian terjadi penurunan
{subsidence} pada 40.000 tahun vang lalu yang
menghasitkan sekuen FU aluvium yang bagian
atasnya dipengaruhl pasang-sunit. Terakumulasinga
gambut dimutal pada 7.300 hingga 5.800 tahun
yang lalu, bersamaan dengan naiknya permikaan
laut secara perlahan ketika progradationalatau
majunya garis pantal di mulal pada 7.000 kahun
vang lalu fase kejadian yang terekam pada stratigraf]
daerah pesisir tropis Serawak, sangal menanik uniuk
disimak koretasinya dengan daerah pesisic pantal
utarz Jawa, Peristiwa yang teradi pada awal
Plistosen Atas (125.000 tahun yang lalu} tidak dapat
dipantay karena cekungan hetika itu bafum
terbentuk., Hidayat der (2008) mengatakan bahwa
daerah pesisir Wendal pada Plistosen  Tengah
dipengaruhi oleh tektonik yang berasal dari gerak
vertikal (wplift), Hal ini manyebabkan Formasi Damar
mangalami pangangkatan, sedanghan akhir Plistosen
Atas hingga Holosen terbentuk cehungan, Kemudian
terjadilah proses pengendapan yang diakibatkan oleh
tekionik yang memberl dampak turunnya Formasi
Damar, Kelihatannya, selama Plistosen Tangah
hingga Atas daerah pesisir Pekalongan masih tingei,
Pada Plistosen Akhir hingga Holosan, gejala fekfonik
masih terass keberadaanya, vang kemungkinan
mienghasitkan kipas aluvivm {Qf) dan endapan danau
dan aluvium (Qla) yang menurut Condan drr. (1956)
perumur Holosen Awal, (P | yvang diwakli oleh
endapan laut lepas pantal kemungkinan dapat
dikorelzsikan dengan naiknya permukaan laut dan
proses pembentukan gambul di Serawak, yang
secara stratigrafi global posisi permukaan air laut
ting vang dipengaruhi iklim lembab atau basah.

Colhcum (1985) menyebutkan bahwa di Tasmania
temperatur maksimum kering teradi pada 21.000
tahun yang lalu dengan temperatur rata-rata 6,5°C
lebih rendah dari sekarang, sedangkan parmukaan
laut ketika itu sangat rendah {- 120 = 20 m)
dibanding permukan laut kinl (Firazzofi, 1991)

Ketika itu menspakan akhir darl  plasiasi dan
puncaknya pada 18.000 = 300 tahun yang
berakibat mencaimya es dan permukaan laut miilal
naik secara perlahan. Chappell dan Polach (1991)
mengatakan bahwa permukaan laut tinggi mencapal
puncakmya pade 9.000 hingga 10,000 tahun yang
lafu yamg identik dengan iklim pada wakiu §tu
mercapai optimum, yaltu sebagal puncak pencairan
&5 {interglacial maximum), Molntash dre (2006)
menyebutkan pula bahwa sebelum 11.700 tahun
yang #lu merupakan mase pelarutan salju dan es
sairing dengan proses permukaan abr danau tinggl,
yang lerbukti mulai terbentuknya hutan, dan
puncaknya memasuki Holosen, Ini berarti bahwa
sirkulasi iklim pada waklu tu menuju eptimum,
Perubahan termperatur menuju panas, kondisi basah
dan munculnya vegetasi tumbuban rumput-
rumputan dan bambu (hests) muncul pada 7,000
tahun yang lalu yang lidak dijumpai pada fase
pencairan es {Hope dr, 2000).

Pembantukan dan pangisian cekungan di daerah
pesisir Pekalongen yang dikaitkan dengan kondisi
ghobal, memberikan petunjuk bahwa:

1. Pembentukan |P |, prosesnya berlangsung pada
puncak naikmya permukaan faut dengan tinghat
kebasahan maksimum yang terkait dengan
puncak pencairan es pada awal Holosen.
Sebelumnya daerah ini belum tergenang air laut
karena posisinga masih tinggl, dan sebaliknya
sigtern fuwiati! belum berkembang meskipun
tingkat kelembaban besar. Permukaan air laut
pada waklu lw naik secara perlaban, dan
endapan yang dihasilkan adalah homogen.

2. Awal pembentukan IP || dicivikan oleh permukaan
laut turun secara cepat, yang dibuktikan dengan
berkembangnya sistem alur sungal, dan
sedanjutnya ditutupi fasies laut dekat pantai, Ini
menunjukkan bahwa alas cekungan kemungkinan
naik akibat adanya gerak vertikal oleh aktivitas
tektanik dan selanjulnya membentuk cekungan
furun. Proses penurunan tersebut diduga terjadi
sebelum 5750 = 120 tahun yang lelu yang pada
waktu Ity merupakan linghungan rawa pada IP ||
mulai terbenfuk, Proses penurunan tersebut
dilkuti oleh nalknya permukaan alr yang
menghasilkan IP |1, Permukaan faut kembali turun
yang diperkirakan berlangsung pada = 2.000
tahun yang lalu saal akhlr pembentukan IP ||
baglan atas.

J50G Vol 16 fo. G Desermber 200% 393



Geo-Environment \,

3. Meluasnya lingkungan fuviall yang terbentuk

salama I il menandakan babwa permukazn taut
turun hingga mencapal posisi sekarang.
Pergeseran alur sungai yang tesbentuk pada 1P 11l
baglan, bawah ke posisi sekarang dan
berkambangnya lingkungan rawa secara
setempat, kemungkinan dikendalikan oleh
ftekionik walaupun intensitasnya kecll. Namun
apabila benar, tekionik lokal tersebut terjadi pada
1180 = 130 tahun yang laku.

pencairan es dan sirkulasi iklim menuju optimum
(IP 1), Akan tetap, setelah puncak permukaan
laut global mencapai maksimum, wilayah pesisic
Pekalongan mengalami- pengangkatan yang
mengakibatkan permukaan laut manjadi turun
(bagian bawah P W) dan membentulk zana
tinggian (axal zonesh. Permukaan laut kembali
nalk yang berhubunagn demgan mekanisme
proses  penurunan cekungan [subsidence
processes) yang menyebabkan linghungan |aut

dekat pantal menjadi dominan berkembang.
Penurunan fersebut diduga akibat pengaruh
tektonik regional seperti yang terjadi di Serawak
atau termasuk tektonik regional Halosen (7).

= Pada hurun waktu Holosen Afas, daerah
Pakalongan dan sekitamya marupakan cekungan
dataran aluwium hingga pantal, vang
kemungkinan dipengarubl pola oleh tektonik

KESIMPULAN

& Aspel sedimentologi dan stratigrah di dacrah
pesisir  Pekalongan mulai lerbentuk  pada
Hodosan dan Formasi Damar sebagai alas
cekungannya, Ragam lingkungan terdin atas
lingkungan laut hingga pantal (endapan-
endapan laut lepas pantai, dekat pantal, dan

pantai), fluviati! talur sungal dan yangsifatnya lokal.
pelimpahannya, dan rawa. Perubahan
lingkungan secara wvertikal cenderung UCAPAN TERIMA KASIH

berhubungan dengan lurun-naiknya permukaan
laut dan sirkluasi iklim, Adanya pengaruh
tektonik diindikasikan oleh besgeserhya
lingkungan akibat berubahnya elevasi batuan
alas,

m  Awal ferjadinya proses pengendapan
berhubungan terkait dengan naiknya permukaan
laut secara global, vang berkaitan dengan

Kegiatan lapangan yang dilaksanakan pada bulan
April hingga Mei 2008 merspakan program
penalitizn Dinamkia Geologi Kuarter di Pusat Survei
Geologi (Badan Geologi). Untuk itw, penulis
mengucapkan terima kasih kepada Kepala Pusal
Surved Gealogi atas izinnya untiok menggunakan data
tersebut untuk kepentingan penulisan makalah inl.
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